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ABSTRACT

PT Tirta Investama Bali is able to maintain its existence until now. To maintain this
existence, it is necessary to have competent human resources in carrying out company
performance. This study aims to determine the effect of motivation, job satisfaction, and
work discipline on employee performance. This research was conducted at PT. Tirta
Investama in Mambal using a sample of 45 employees as research respondents. The
sampling technique used was the census method. Data collection was carried out through
interviews and questionnaires. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis which is processed using SPSS version 23 software. Based on the
results of the analysis, this study shows that motivation has a positive and significant effect
on employee performance, so that the higher the motivation, the higher the employee's
performance. Job satisfaction has a positive and significant effect on employee
performance, so that the higher the job satisfaction, the higher the employee's
performance. Work discipline has a positive and significant effect on employee
performance, so that the higher the work discipline, the higher the employee's
performance.
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PENDAHULUAN penyelesaian  tanggung jawab  yang

PT. Tirta Investama Bali merupakan
industri pangan yang berpengalaman dan
bertanggung jawab terhadap kualitas
produk air minum yang dihasilkannya.
Untuk tetap menjaga eksistensi tersebut,
perlu adanya sumber daya manusia yang
kompeten dalam menjalankan kinerja
perusahaan (Rabbani, 2019). Tenaga kerja
merupakan sumber daya yang terpenting
tanpa mengesampingkan sumber daya lain
sehingga manajemen perusahaan perlu
memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap sumber daya ini.

Setiap perusahaan berusaha untuk
meningkatkan kinerja karyawannya demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Kasmir (2017:184)
menyatakan kinerja karyawan yang baik
dapat memberikan dampak yang positif
untuk perusahaan secara keseluruhan.
Salah  satunya adalah  peningkatan

diberikan perusahaan kepada pekerja.

PT. Tirta Investama di Mambal
mempunyai tekad kuat untuk menjadi
distribusi air mineral terbaik, yang
mempunyai  tujuan  khusus  untuk
menciptakan karyawan yang berkualitas.
Namun demikian, dalam menciptakan
kinerja karyawan PT. Tirta Investama di
Mambal nampaknya masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi sehingga
sulit untuk mencapai tujuan perusahaan.
Kendala yang dihadapi seperti pelayanan
yang kurang ramah terhadap pembeli,
tidak adanya bonus untuk karyawan dalam
pencapaian target, sehingga dari kendala
tersebut berdampak pada penjualan PT.
Tirta Investama di Mambal.

Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa jumlah penjualan periode
Desember 2019 pada PT. Tirta Investama
di Mambal tidak mencapai target yang
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telah ditentukan, dilihat dari persentase
yang terealisasi pada 14 item produk di
bulan Desember 2019 tidak melebihi
target yang ditetapkan. Dalam kaitannya
dengan kinerja karyawan, hal tersebut
harus segera dibenahi atau diatasi agar
karyawan PT. Tirta Investama di Mambal
dapat memberikan kinerja yang baik dan
berkualitas terhadap perusahaan sehingga
mampu mencapai tujuan perusahaan
secara  maksimal. = Motivasi  kerja
merupakan hal yang penting dalam
meningkatkan suatu efektivitas kerja.

Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa ada beberapa
faktor penting yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan diantaranya adalah
motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin
kerja. Menurut Wursanto (2015) motivasi
merupakan dorongan, keinginan, hasrat
dan tenaga penggerak yang berasal dari
diri manusia untuk berbuat atau untuk
melakukan sesuatu.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan 10 orang karyawan pada PT. Tirta
Investama di  Mambal, fenomena
menyangkut masalah motivasi kerja
diketahui pada indikator kebutuhan akan
pernghargaan. Dhermawan (2015) dan
Luhur (2015) menyatakan bahwa motivasi
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Tapala (2018), Ardhani
dan Ratnasari (2019), Bahri (2019),
Susanto (2019) dan Tugiyono (2019)
menyatakan  bahwa motivasi  kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Faktor kedua yang mempengaruhi
kinerja adalah kepuasan kerja. Menurut
Goldwin  (2019)  kepuasan  kerja
merupakan sesuatu hal yang diharapkan
oleh setiap karyawan di perusahaan.
Karyawan yang tidak puas lebih sering
melewatkan kerja dan lebih besar
kemungkinan mengundurkan diri. Dengan
adanya kepuasan kerja yang tinggi dari
pencapaian dan hasil kerja individu dan
tim maka para karyawan akan senantiasan

berusaha kerja keras untuk mengatasi
kesukaran yang timbul dari tugas dan
pekerjaannya (Daud, 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan 10 orang karyawan pada PT. Tirta
Investama di  Mambal, fenomena
menyangkut masalah kepuasan kerja
diketahui pada indikator gaji/upah (pay).
Kompensasi berupa gaji yang diterima
tidak sesuai dengan hasil kerja untuk
pekerjaan yang dilakukan, menurut
karyawan dengan kondisi ekonomi saat ini
harusnya mendapat gaji yang lebih besar,
gaji yang diterima saat ini lebih kecil
dibandingkan dengan gaji di tempat lain
untuk pekerjaan yang sejenis.

Abidin (2015) dan Subakti (2015)
menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Adha (2019), Damayanti dkk (2018),
Goldwin dkk (2019), Hamid (2019) dan
Purba  (2019) menemukan bahwa
kepuasan kerja memiliki  pengaruh
signifikansi yang positif terhadap kinerja
karyawan.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
disiplin kerja. Menurut Sutrisno (2014:89)
disiplin kerja adalah perilaku seseorang
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada
atau disiplin adalah sikap, tingkah laku,
dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan dari organisasi baik tertulis
maupun yang tidak tertulis.

Berdasarkan data dari  bagian
personalia, diperoleh tingkat absensi atau
mangkir dan karyawan yang absen atau
tidak masuk kerja selama periode bulan
Januari sampai Desember 2019. Hasil
observasi peneliti, menemukan bahwa
masih  banyaknya tingkat kehadiran
karyawan yang kurang tepat waktu atau
datang  terlambat, karyawan  juga
bermalas-malasan pada saat bekerja,
sering menggunakan jam kerja untuk
mengerjakan pekerjaan yang tidak relevan
dengan tugas ketika atasan tidak berada di
tempat, sehingga pekerjaan lebih banyak
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tertunda dan karyawan juga terkadang

menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan

waktu yang telah ditetapkan bersama.

Indikasi  lain  yang  menunjukkan

kurangnya disiplin  kerja karyawan

ditunjukkan dengan adanya karyawan
yang melanggar peraturan.

Arianto (2015) menemukan bahwa
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Herlina menemukan
bahwa disiplin kerja berpengaruh negative
terhadao kinerja karyawan. Hasibuan dan
Silvya (2019), Illanisa dkk (2019), Utari
(2019), Wachidah (2019) dan Yanthi
(2019) menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Untuk mengatasi penurunan kinerja
karyawan, maka diperlukannya motivasi,
kepuasan kerja, dan disiplin kerja yang
baik. Berdasarkan uraian permasalahan
dan latar belakang di atas maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan  judul “Pengaruh  Motivasi,
Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Tirta Investama di Mambal.”

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tirta Investama di Mambal.

2) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tirta Investama di Mambal.

3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tirta Investama di Mambal.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting
Theory)

Goal setting theory merupakan salah
satu bagian dari teori motivasi yang
dikemukakan oleh Edwin Locke pada
tahun 1978.  Goal setting  theory
didasarkan pada bukti yang berasumsi
bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan;
keadaan yang diinginkan) memainkan

peran penting dalam bertindak. Teori
penetapan tujuan yaitu model individual
yang menginginkan untuk memiliki
tujuan, memilih tujuan dan menjadi
termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan
(Birnberg dalam Mahennoko, 2011).
Motivasi

Menurut  Kreitner dan Kinicki
(2014) motivasi adalah kumpulan proses
psikologis yang menyebabkan pergerakan
mengarahan, dan kegigihan dari sikap
sukarela yang mengarah pada tujuan.
Menurut Hasibuan (2016:105) indikator
motivasi kerja adalah sebagai beriku:
1) Kebutuhan fisik
2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan.
3) Kebutuhan sosial
4) Kebutuhan akan penghargaan
5) Kebutuhan perwujudan diri
Kepuasan Kerja

Menurut  Robbins &  Judge
(2015:107), kepuasan kerja sebagai suatu
perasaan  positif  tentang  pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil dari
sebuah evaluasi karakteristiknya. Adapun
indikator yang digunakan untuk mengukur
kepuasan kerja menurut Robbins (2015:
181-182) adalah sebagai berikut:
1) Pekerjaan itu sendiri (work it self)
2) Gaji/ Upah (pay)
3) Promosi (promotion)
4) Pengawasan (supervision)
5) Rekan kerja (workers)
Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2014:86)
mengatakan disiplin kerja adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya.
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur  disiplin  kerja  menurut
(Siswanto, 2015:291) adalah sebagai
berikut:
1) Frekuensi Kehadiran
2) Tingkat Kewaspadaan
3) Ketaatan Pada Standar Kerja
4) Ketaatan Pada Peraturan Kerja
5) Etika Kerja
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Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan
(Rivai dan Sagala, 2015:549). Menurut
Lewa dan Subowo dalam Titik Rosita
(2016:3) menemukan variabel kinerja
karyawan dapat diukur melalui indikator-
indikator sebagai berikut:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Pengetahuan
4) Keandalan
5) Kerjasama
Hipotesis

Adapun model penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1
Model Penelitian

Motivasi (X1)
. Kebutuhan fisik.
2. Kebutuhan rasa aman dan

keselamatan.
3. Kebutuhan sosial.
4. Kebutuhan akan penghargaan.
5. Kebutuhan perwujudan diri
Hasibuan (2016:105)

Kepuasan Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y)

1. Pekerjaan itu sendiri (work it - Kualitas kerja
self) 2. Kuantitas kerja

2. Gaji/ Upah (pay)

3. Promosi (promotion)

4. Pengawasan (supervision) 4. Keandalan

w

. Rekan kerja (workers)

5. Kerjasamz
Robbins (2015: 181-182) erjasama

Titik Rosita (2016:3)

Disiplin Kerja (X2)
1. Frekuensi Kehadiran
2. Tingkat Kewaspadaan
3. Ketaatan Pada Standar Kerja
4. Ketaatan Pada Peraturan
Kerja
5. Etika Kerja
Siswanto (2015:291)

Metode Penelitian
Hipotesis
Hi: Motivasi  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
H>: Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
Hi: Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

positif

METODE PENELITIAN
Metode Penentuan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Tirta Investama di Mambal. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah
pengaruh motivasi, kepuasan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tirta Investama di Mambal.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah 45 orang karyawan PT. Tirta
Investama di Mambal. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dengan samoling
jenuh atau metode sensus dikarenakan
populasi kurang dari 100.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel  yaitu  pengaruh  motivasi,

kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja  karyawan pada PT. Tirta
Investama di Mambal. Persamaan regresi
linier berganda adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 2016):

Y =a+biXi+bXo+ biXs
Keterangan:

a = Konstanta Regresi
Y = Kinerja Karyawan
X1 = Motivasi

X2 = Kepuasan Kerja

X3 = Disiplin Kerja

bi = Koefisien regresi Xi
b2 = Koefisien regresi X2
b3 = Koefisien regresi X3
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, maka semua  variabel
(motivasi, kepuasan kerja, disiplin kerja
dan kinerja karyawan) memiliki nilai
koefisien korelasi berada di atas 0,3
dengan demikian semua instrumen
tersebut adalah valid, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas
No - Item o Yaliditas
Yagiabel Perfanyaan m}( lasi Keterangan

Xu1 0,800 Valid
X12 0.484 Valid
1 Motixasi (X1) X13 0.881 Valid
X14 0.876 Valid
X1s 0,867 Valid
Xa1 0.878 Valid
X2z 0,725 Valid
2 &ﬁwﬁ&ﬁ% X253 0,025 Valid
Kega (X2 X2 0.865 Valid
Xas 0.804 Valid
X1 0,746 Valid
X2 0.823 Valid
3 | Disiplin Kezia (3) Xs3 0,721 Valid
X4 0.808 Valid
Xss 0,481 Valid
Y1 0,536 Valid
. Y12 0,766 Valid
4 Kineja Yis 0.655 Valid
Karvawan, (Y) Yis 0.767 Valia
Yis 0.573 Valid

Sumber: Data di olah (2020)

Berdasarkan variabel Tabel 2 di
bawah ini dapat diketahui bahwa semua
variabel (motivasi, kepuasan kerja,
disiplin kerja dan kinerja karyawan)
memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach
berada di atas 0,6 dengan demikian semua

instrumen  tersebut adalah  reliabel,
sehingga layak dijadikan instrumen
penelitian.
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas

menunjukan bahwa besarnya nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,133 yaitu
lebih besar dari 0,05 yang menunjukan
bahwa data terdistribusi secara normal,

sehingga dapat disimpulkan bahwa model
memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas

(motivasi, kepuasan kerja dan disiplin
kerja) > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas antara variabel
bebas dalam model regresi.
3) Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
semua variabel bebas (motivasi, kepuasan
kerja dan disiplin kerja) memiliki nilai
signifikansi yaitu: 0,547; 0,227 dan 0,349
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Analisis Data

1) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda
adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara motivasi,
kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan PT Tirta Investama
secara parsial. Hasil uji analisis regresi
linier bergandadapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2
Rangkuman Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(Constant) 4,363 2,801 1,558 0,127
Motivasi 0,176 0,072 0,272 2,458 0,018
Kepuasan Kerja 0,156 0,055 0,313 2,838 0,007
Disiplin Kerja 0,495 0,095 0,576 5,215 0,000
R 0,708
R Square 0,501
Adjusted R Square 0,464
F Statistic 13,709
Signifikansi F 0,000°

Sumber: Data di olah (2020)
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Berdasarkan Tabel 2 di atas,
diperoleh  persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Y =4,363 +0,176X:+ 0,156X>+ 0,495X3
Berdasarkan hasil persamaan ini,

dapat dijelaskan pada pengaruh motivasi

(X1), kepuasan kerja (X2) dan disiplin

kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

yaitu sebagai berikut:

a = 4,363, hal ini berarti apabila variabel
motivasi (Xi), kepuasan kerja (X2)
dan disiplin kerja (X3), tidak
mengalami perubahan (sama dengan
0) atau constant maka besarnya
kinerja karyawan (Y) adalah 4,363.

b= 0,176 hal ini berarti apabila
pimpinan mampu  memberikan
dorongan dan kebebasan untuk
berinteraksi sosial, maka akan
diikuti dengan peningkatan kinerja

karyawan (Y).
b= 0,156, hal ini berarti apabila

pimpinan mampu  menerapkan

aturan serta pengawasan yang lebih
ketat maka maka akan diikuti
peningkatan kinerja karyawan.

bs;= 0,495, hal ini berarti apabila
pimpinan mampu  menciptakan
suasana yang harmonis dan rasa
saling menghargai antar karyawan
maka maka akan diikuti peningkatan
kinerja karyawan.

2) Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai
korelasi (R) sebesar 0,708. Besarnya nilai
R 0,708 ini berada diantara antara 0,60
sampai 0,799 yang berarti ada hubungan
yang kuat antara motivasi, kepuasan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT Tirta Investama.

3) Analisis Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 2  diatas,
besarnya Adjusted R Square adalah 0,464.
Hal ini berarti motivasi, kepuasan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT Tirta Investama sebesar
46,6% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini.

4) Uji t (t-test)

Pengujian statistik t-test digunakan
untuk menguji secara parsial pengaruh self
efficacy, disiplin kerja dan budaya kerja
terhadap kinerja pegawai pada PMI
Kabupaten Badung diuraikan sebegai
berikut:

1) Variabel Motivasi (X))

Variabel antara motivasi (Xi) dengan
nilai  Standardized  Coefficients  Beta
menunjukkan arah positif sebesar 0,272
dengan nilai signifikan sebesar 0,018 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
motivasi (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT Tirta Investama. Dengan
demikian  hipotesis = pertama  teruji
kebenarannya.

2) Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Variabel antara kepuasan kerja (X2)
dengan nilai Standardized Coefficients Beta
menunjukkan arah positif sebesar 0,313
dengan nilai signifikan sebesar 0,007 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT Tirta Investama. Dengan
demikian hipotesis kedua teruji
kebenarannya.

3) Variabel Disiplin Kerja (X3)

Variabel antara disiplin kerja (X3) dengan
nilai  Standardized  Coefficients  Beta
menunjukkan arah positif sebesar 0,576
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT Tirta Investama. Dengan

demikian hipotesis ketiga teruji
kebenarannya.
Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh nilai Standardized Coefficients
Beta positif sebesar 0,272 dengan nilai
signifikansi = 0,018 < 0,05, sehingga Ho
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ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
hipotesis pertama teruji kebenarannya, hal
ini  berarti bahwa motivasi (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan (nyata)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT
Tirta Investama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bahri (2019), Ardhani dan
Ratnasari  (2019), Tugiyono (2019),
Tapala (2018) dan Susanto (2019)
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

2) Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh nilai Standardized Coefficients
Beta poitif sebesar 0,313 dengan nilai
signifikansi = 0,007 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
hipotesis kedua teruji kebenarannya, hal
ini berarti bahwa kepuasan kerja (X>)
berpengaruh positif dan signifikan (nyata)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT
Tirta Investama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Adha (2019), Purba (2019),
Goldwin dkk (2019), Hamid (2019) dan
Damayanti dkk (2018) menemukan bahwa
kepuasan kerja memiliki pengaruh positif

dan  signifikansi  terhadap  kinerja
karyawan.
3) Pengaruh Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai Standardized Coefficients
Beta poitif sebesar 0,576 dengan nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
hipotesis ketiga teruji kebenarannya, hal
ini berarti bahwa disiplin kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan (nyata)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT
Tirta Investama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hasibuan dan Silvya (2019),
Yanthi (2019), Utari (2019), Wachidah

(2019) dan Illanisa dkk (2019)
menyatakan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1) Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Tirta Investama.

2) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Tirta Investama.

3) Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Tirta Investama.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Diharapkan  pimpinan PT  Tirta
Investama  memberikan  karyawan
kesempatan  yang sama  untuk
melakukan interaksi dengan rekan kerja
dan diberikan sesempatan untuk
bersembahyang.

2) Diharapkan  pimpinan PT  Tirta
Investama memberikan sanksi kepada
karyawan agar taat terhadap peraturan
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.

3) Diharapkan  pimpinan PT  Tirta
Investama memberikan arahan kepada
karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya agar tercipta suasana
harmonis dan saling menghargai antar
sesama rekan kerja.

4) Diharapkan  pimpinan PT  Tirta
Investama memberikan arahan kepada
karyawan agar mampu bekerjasana
dengan baik terhadap rekan kerja
dalam melaksanakan pekerjaan.

5) Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti
tentang kinerja karyawan, diharapkan
menambahkan  faktor lain  yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan
seperti; kepemimpinan, perkembangan
karir, iklim organisasi, tata ruang
kantor, lingkungan kerja dan komitmen
organisasional. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh kekuatan hubungan
yang lebih jelas mengenai variabel-
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variabel yang benar-benar mampu
menjelaskan kinerja karyawan.
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